IMPLEMENTASI UMPAN BALIK (FEEDBACK) PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI KELAS V SEKOLAH DASARSD N 1
SRANDAKAN TAHUN AJARAN 2024/2025

Tugas Akhir Skripsi

Ditulis untuk memenuhi sebagai persyaratan guna mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Oleh:
Muhammad Irfan Hidayat
NIM 206004224079

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2024






IMPLEMENTASI UMPAN BALIK (FEEDBACK) PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI KELAS V SEKOLAH DASARSD N 1
SRANDAKAN TAHUN AJARAN 2024/2025

Tugas Akhir Skripsi

Ditulis untuk memenuhi sebagai persyaratan guna mendapatkan gelar
Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Oleh:
Muhammad Irfan Hidayat
NIM 206004224079

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
2024



IMPLEMENTASI UMPAN BALIK (FEEDBACK) PADA PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN JASMANI KELAS V SEKOLAH DASARSD N 1
SRANDAKAN TAHUN AJARAN 2024/2025

Oleh:
Muhammad Irfan Hidayat
20604224079

ABSTRAK

Penelitian i bertyjuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat
implementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan jasmani kelas V
Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan tahun ajaran 2024/2025.

Perelitian i merupakan penelitian  kuantitatif, dengan menggunakan
angket sebagai instrumennya. Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas
lima Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah
25 orang. Penelitan mi merupakan penelitian populasi sehingga tidak
menggunakan teknik sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif yang disajka dalam bentuk persentase.

Hasil penelitian mi menunjukkan bahwa mmplementasi umpan balk pada
pembelajaran pendidikan jasmani kelas V SD N 1 Srandakan berada dalam
kategori sangat kurang 16%, kurang sebesar 16%, sedang sebesar 36%, baik
sebesar 32%, dan sangat baik sebesar 0%. Dari hasil penelitian, persentase
terbesar adalah adalah kategori sedang sebesar 36%.

Kata kunci: Implementasi, Umpan Balik, Pembelajaran, Pendidikan Jasmani.



IMPLEMENTATION OF FEEDBACK OF PHYSICAL EDUCATION
LEARNING FOR FIFTH GRADE STUDENTS OF SD N 1 SRANDAKAN IN
2024/2025 SCHOOL YEAR

BY:

Muhammad Irfan Hidayat
NIM.20604224079

ABSTRACT

This research aims to determine the level of feedback implementation in
Physical Education learning for fith grade students of SDN 1 Srandakan
(Srandakan 1 Elementary School) in the 2024/2025 school year.

This research was a quantitative study, using a questionnaire as its
mstrument. The research subjects were 25 fifth grade students of SDN 1
Srandakan in the 2024/2025 school year. This research was a population study so
that it did not use sampling techniques. The data analysis technique used
descriptive quantitative analysis presented in the form of percentages.

The research findings indicate that the mmplementation of feedback
Physical Education learning for fifth grade students of SDN 1 Srandakan is as
follows: in the very low level at 16%, in the low level at 16%, in the medium level
at 36%, in the high level at 32%, and in the very high level at 0%. From the
results of the study, the largest percentage is in the medium level at 36%.

Keywords: Implementation, Feedback, Learning, Physical Education
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang terstruktur dengan
tuyjuan membentuk karakter manusia menjadi lebih baik melalui pembelajaran.
Umar Tirtarahardja dalam (Hasdiana, 2018, p.4), pendidikan harus menuju
pada pembentukan manusia secara utuh. Utuh yang dimaksud adalah
membentuk  manusia dalam aspek jasmani dan rohani, aspek dir
(individualitas) dan sosial, serta aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.

Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia
dan berdasarkan Pancasila serta Undang-Undang Dasar 1945 diarahkan untuk
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat bangsa, mewujudkan
manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berkualitas dan mandiri, sehingga mampu membangun dirinya
Sejalan dengan hal dimaksud, Abu Ahmadi dalam (Hasdiana, 2018, p.5)
menyatakan bahwa tuyjuan pendidikan adalah mengusahakan supaya tiap-tiap
ndividu optimal pertumbuhan fisiknya, sehat pikirannya, baik budi pekertinya
dan sebagainya, sehingga ia dapat mencapai berbahagia hidupnya di dunia lahir
dan batin.

Kondisi faktual terkait hasil belajar pesrta didik Indonesia masih belum
sesuai harapan. Hal i dapat dibuktikan dari hasil ujian nasional dan juga
penilaian internasional seperti PISA (program for international student

assessment). PISA bertuyjuan menilai sejauh mana siswa berusia 15 tahun

mendekati akhir pendidikan wajib telah memperoleh pengetahuan dan



keterampilan yang penting untuk survive dalam kehidupan yang sebenarnya
juga dalam beradaptasi dalam dunia modern. Materi yang diujikan dalam PISA
yaitu kemampuan membaca, matematika, dan sains. Skor PISA Indonesia
masih jauh dibawah rata-rata internasional (500). Skor PISA 2023 Indonesia
yaitu kemampuan baca 371, matematika 379, dan sains 398.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi rendahnya hasil
pembelajaran peserta didik yaitu dengan mengoptimalkan peran guru, karena
guru memiliki peran penting dalam capaian hasil belajar peserta didik. Menurut
(Hattie & Anderman, 2013, p.173) guru memiliki peran penting dalam capaian
hasil belajar siswa sebesar 30% tertinggi setelah diri sendiri sebesar 49%.
Sementara itu, faktor lain yaitu sekolah, orang tua, dan lingkungan hanya
sebesar 7%.

Salah satu cara yang ditempuh dalam optimalisasi peran guru yaitu
dengan menerapkan umpan balk. Umpan balk bukan hanya sekedar
memberikan membenarkan dan menyalahkan, pujian dan celaan, persetyjuan
dan ketidaksetujuan, melainkan sebagai usaha untuk memberikan nilai atau
makna. Oleh karena itu, umpan balk guru tehadap peserta didik perlu
dilakukan pengkajian lebih jauh lagi.

Setiap pendidik pastinya berharap supaya pembelajaran yang telah
dirancang dan disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik supaya tujuan
pembelajaran tercapai. Salah satu tantangannya adalah setiap peserta didik
memilki latar belakang yang berbeda, baik dari segi minat, bakat, kecepatan

dalam belajar, dan cara komunikasi Oleh karena itu, pendidik perlu



memperhatikan kondisi peserta didik dalam proses belajar mengajar supaya
tercipta kondisi yang ideal untuk belajar bagi peserta didik.

Dalam menciptakan kondisi yang ideal untuk pembelajaran bagi peserta
didik diperlukan kemampuan komunikasi yang baik. Salah satu indikasi
komunikasi yang berjalan dengan baik dalam pembelajaran yaitu adalah
terjadinya interaksi atau timbal balikk antara pendidik dengan peserta didik.
ketidaklancaran komunikasi serta interaksi yang terjalin antara pendidik dan
peserta didik dapat berkibat fatal, seperti kondisi pembelajaran yang tidak
kondusif yang mengakibatkan kurang efektifhya pembelajaran  serta
kesalahpahaman antara pendidik dan peserta didik sehingga pesan dalam
pembelajaran tidak tersampaikan. Hal tersebut sering dianggap sepele, padahal
hal tersebut merupakan pondasi dalam proses pembelajaran, karena pada
dasarnya pembelajaran adalah proses transfer value dari pendidik kepada
peserta didik melalui komunikasi. Oleh karena itu, umpan balik (feedback)
menjadi penting dan sangat diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh peserta
didik menerima dan memahami materi pembelajaran yang telah diberikan oleh
guru.

Umpan balk diartkan sebagai informasi yang diberikan oleh agen
sebagai contoh guru, teman sebaya, buku, orang tua, diri sendiri, dan
pengalaman, mengenai aspek kinerja atau pemahaman seseorang (Hattie &
Timperley, 2007, pp.41-44). Dari pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa fungsi umpan balk adalah sebagai alat evaluasi untuk mengukur

tercapai tidaknya sebuah tujuan dalam konteks ini adalah pembelajaran. Jadi



umpan balik erat kaitannya dengan hasil belajar karena dalam proses
pembelajaran dengan adanya umpan balik akan memudahkan peserta didik dan
pendidik sejauh mana peserta didik memiliki pemahaman tentang pembelajaran
yang disampaikan guru.

Keefektivisan pembelajaran dapat dilihat pada terjadinya perubahan pada
peserta didik setelah mengkuti pembelajaran. Pembelajaran yang efisien
adalah ketika proses pembelajaran tidak bertele-tele, menyenangkan, dan
merangsang anak untuk berpiki. Oleh karena itu, umpan balik menjadi hal
yang penting untuk dipahami oleh pendidik untuk mencapai keberhasilan
dalam mengajar.

Penggunaan umpan balik sangat diperlukan dalam proses pembelajaran
terutama pada anak sekoah dasar. Peserta didik sekolah dasar adalah anak-anak
yang berusia 6-12 tahun. Karakteristk anak pada usia tersebut adalah bermain.
Ketika tidak ada interaksi yang baik antara pendidik dan peserta didik maka
anak-anak akan cenderung untuk bermamn. Apa lagi pembelajaran pendidikan
jasmani dominan dilakukan di luar kelas. Hal tersebut tentu menjadi tantangan
yang harus dapat diatasi oleh seorang guru pendidikan jasmani sekolah dasar.

Seringkali ketika guru mengajar, ada beberapa peserta didik yang
semangat dan antusias dalam belajar, ada yang biasa-biasa saja, dan ada juga
yang tidak memperhatikan atau acuh. Salah satu faktor yang menyebabkan hal
itu terjadi adalah perbedaan kecepatan daya tangkap peserta didik.

Seringkali juga pendidik hanya terfokus pada beberapa peserta didik

yang menonjol. Seringkali guru hanya mengapresiasi murid yang pintar dan



juga teguran pada siswa yang ramai di kelas. Pemberian apresiasi tersebut
merupakan salah satu bentuk pemberian umpan balk, namun peserta didik
yang biasa saja di kelas juga perlu diperhatikan. Kemajuan peserta didik
meskipun sedikit tetap harus diberi apresiasi. Pemberian apresiasi tersebut akan
memberikan dorongan mental sehingga peserta didik lebih semangat dalam
belajar.

Berdasarkan pengamatan saat melakukan observasi di SD N 1
Srandakan, interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan guru pendidikan
jasmani sangat minim. Hal tersebut terlihat pada beberapa murid yang kurang
memperhatikan pada saat guru memberikan penjelasan dan contoh. Beberapa
siswa juga nampak bosan ketkka guru menyampaikan pembelajaran dengan
metode ceramah. Dalam beberapa kali pengamatan, setelah guru memberikan
penjelasan, guru tidak mengecek seberapa jauh pemahaman siswa terhadap
materi yang akan dipraktikkan sehingga pada saat praktik banyak siswa yang
gerakannya jauh dari kata benar. Ditambah lagi guru hanya memberikan
apresiasi pada siswa yang gerakannya bagus dan baik, sehingga anak-anak
yang gerakannya masih belum bagus merasa tidak berhasil dan bosan dalam
belajar.

Bagi peneliti, umpan balik yang diberikan oleh guru masih perlu untuk
dioptimalkan kembali seperti mengkondisikan suasana kelas yang kurang
kondusif dikarenakan beberapa peserta didikk yang rebut dan tidak
memperhatikan pembelajaran, kemudian guru juga perlu mengkondisikan

peserta didiknya untuk aktif menanggapi penjelasan dan pertanyaan serta



bertanya jika peserta didik belum memahami pembelajaran. Guru juga perlu
berlaku tegas kepada peserta didik yang membuat suasana kelas gaduh, tidak
hanya memberikan teguran secara lisan tapi juga dengan semtuhan fisik seperti
merangkul, mendudukkan peserta didik dan lain-lain. Pemberian apresiasi
seharusnya diberikan kepada setiap peserta didik, sekecil apapun usaha dan
perubahan yang terjadi. Apresiasi dari guru akan menjadi semangat bagi
peserta didik untuk terus belajar dan berkembang. Mereka juga akan merasa
diperhatikan dan nyaman selama pembelajaran berlangsung,

Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa penggunaan umpan balik
(feedback) sangat berpengaruh dalam proses hingga ke hasil pembelajaran. Hal
tersebut yang melatar belakangi penelitian skripsi “implementasi umpan balik
dalam pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga anak kelas V di SD N 1
Srandakan yahun ajaran 2024/2025, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, identifikasi masalah
yang terdapat dalam latar belakang sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga kurang menarik dan
monoton.

2. Proses pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga kurang efektif dan
efisien.

3. Kurangnya respon peserta didik pada saat pembelajaran pendidikan

jasmani dan olahraga berlangsung.



4. Kurangnya umpan balk guru terhadap kemajuan hasil belajar peserta

didik.
C. Batasan Masalah

Agar penelitian dapat fokus terhadap permasalahan maka diperlukan
adanya batasan masalah. Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini perlu
dibatasi pada seberapa baik implementasi umpan balikk dalam pembelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga kelas V di SD N 1 Srandakan tahun ajaran
2024/2025, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang, permasalahan yang
akan dikaji yaitu: “Seberapa baik mmplementasi umpan balk (feedback) yang
dilakukan oleh guru pada pembelajaran PJOK anak kelas V di SD N 1
Srandakan tahun ajaran 2024/2025, Kabupaten Bantul?”
E. Tujuan Penelitian

Tuyjuan yang ingin dicapai dalam penelitian i yaitu mengetahui
seberapa baik mmplementasi umpan balik (feedback) yang dilakukan oleh guru
pada pembelajaran PJOK anak kelas V di SD N 1 Srandakan tahun ajaran
2024/2025 Kabupaten Bantul.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari peneltian i sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Perelitian mi diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai

umpan balik pada pembelajaran PJOK.



b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan terkait dengan

implementasi umpan balk dalam pembelajaran PJOK.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam
pembelajaran PJOK mengenai penggunaan umpan balik.

b. Bagi guru PJOK, penelitian ini diharapkan menjadi satu sumber kreasi
dari pembelajaran sebelumnya dan menjadi sumbangan bagi Lembaga
pendidikan di SD N Koripan agar lebih menekankan teknik umpan
balk dalam proses pemebelajaran PJOK sehingga suasana belajar
menjadi aktif dan tidak membosankan.

c. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan
dalam proses belajar mengajar yang berbeda dan menarik sehingga

akan menumbuhkan motivasi belajar.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Implementasi

Secara etimologi, implementasi berasas kata Bahasa inggris yaitu ‘o
implement yang berarti penerapan, pelaksanaan, dan menjalankan. Secara
terminologi, implementasi mempunyai arti pelaksanaan yang berujung pada
aktivitas, aksi, dan tindakan untuk mencapai tuyjuan suatu kegiatan yang
berencana.

Implementasi adalah pelaksanaan dari perencanaan yang telah disusun
secara sistematis. Implementasi bukan hanya sekedar kegiatan, melainkan
suatu aktivitas yang mempunyai tujuan. Implementasi adalah penerapan suatu
sistem yang akan dilaksanakan setelah dilakukan analisis secara keseluruhan
(Maulana et al, 2020, p.54). Armiana mengartikan implementasi suatu proses
penerapan gagasan atau ide yang dituangkan dalam tindakan sehingga
membuat perubahan kearah yang positif untuk mencapai tujuan (Armiana,
2022, p.22). Menurut Rahmawati, Implementasi ialah sebuah pelaksanaan
kegiatan yang sudah terencana secara sempurna dan dilakukan agar tujuan
dapat tercapai schingga memberikan dampak perubahan pada aspek-aspek
yang dikenainya (rahmawati raharjo, 2024, p.14).

Dari beberapa pendapat tentang definisi implementasi, dapat disimpulkan
bahwa implementasi adalah proses pelaksanaan dan penerapan ide, gagasan,

konsep, atau teori untuk mencapai tujuan perubahan kearah yang lebih positif



Sebelum ide atau konsep dimplementasikan, seseorang perlu membaca
dan memahami keseluruhan konsep tersebut. Apabila kita kaitkan dalam
penelitian i, ide atau konsep yang dimplementasikan adalah umpan balik.
Oleh karena itu, menjadi penting bagi seorang guru untuk memahami konsep

umpan balik.

2. Hakikat Umpan Balik (feedback)
a. Pengertian Umpan Balik
Aktif dan tidaknya suatu pembelajaran dapat dinilai dari respon peserta
didik terhadap apa yang telah disampaikan guru. Apabila peserta didik sangat
antusias maka dapat dikatakan pembelajaran berlangsung aktif. Guru tidak
dapat memaksa peserta didik untuk berpikir dan aktif, namun guru harus bisa
memancing dan memantik semangat belajar peserta didik. Umpan balik
menjadi salah satu kemampuan yang dapat menciptakan pembelajaran aktif.
Oleh karena itu setiap pendidik harus memahami dan menguasai konsep umpan
balik
Feedback yang dalm bahasa Indonesia umpan balikk merupakan salah satu
bagian yang sangat penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Efek yang
diberikan oleh umpan balk sangat signifikan bagi peserta didik dalam
pembelajaran dan telah digambarkan sebagai “moderator tunggal paling kuat
yang meningkatkan prestasi’ Hattie & Timperley (2007, p.147). Umpan balik
adalah informasi yang diberikan kepada seseorang terhadap sesuatu yang

sedang atau sudah dikerjakan (Sofyatiningrum et al., 2020, p.15). Informasi mi
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dapat berupa jawaban atas pertanyaan, komentar dalam pelaksanaan tugas, dan
skor penilaian dari suatu hasil ujian.

Umpan balik adalah deskripsi performa dari peserta didik dalam sebuah
tugas atau aktivitas yang telah diberikan yang bertujuan sebagai panduan dalam
menjalankan tugas (Darungan et al, 2016, pp.89-90). Umpan balik pada
dasarnya tidak hanya terfokus pada hasil belajar peserta didik, melainkan pada
proses belajar peserta didik. umpan balik diberikan dalam bentuk komunikasi
dua arah yang tidak bersifat menghakimi (non-judgemental) agar dapat
diterima dengan baik sehingga dapat meningkatkan performa belajar peserta
didik.

Arikunto mendefiniskan umpan balik sebagai segala informasi yang
bersifat baik terkait output atau transformasi (Febriyanti, 2015, p.206).
Tranformasi di sini mengacu pada mesin yang tugasnya mengubah bahan
mentah menjadi bahan jadi. Dapat disimpulkan bahwa umpan balk merupakan
proses penyediaan informasi bagi peserta didik yang berguna untuk memeriksa
kemampuan yang berkaitan dengan performa dan sebagai monitor kemajuan
belajar mereka.

Menurut Abuddin Nata, umpan balikk merupakan kondisi psikologis yang
tercipta antara guru dan peserta didik pada proses pembelajaran yang terlihat
dalam sikap, gerak-gerik, respon, dan perubahan yang lain yang terjadi antara
guru dan peserta didik (Putri Utami, 2020, p.23). Pendapat lain menjelaskan
bahwa umpan balk adalah suatu respon dari pendidik terhadap performa

peserta didik (Wahyudi & Sari, 2016, pp.87-89). Respon tersebut dapat
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menjadi motivasi dan penguatan dengan tujuan membuat hasil pembelajaran
peserta didik menjadi lebih optimal

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa umpan balik
bukan hanya sekedar memberi pujian, persetuyjuan atau ketidaksetujuan, tetapi
sebagai usaha untuk memberikan nilai atau makna. Umpan balk merupakan
sebuah informasi bersifat netral yang menggambarkan apa yang telah dilalu
peserta didik selama belajar. Selain netral, umpan balik juga bersifat objektif
dan deskriptif. Umpan balk harus meneluruh, yang berarti menyorot kelebihan
dan kekurangan peserta didik. Kelebihan akan menjadi bekal dan semangat
peserta didik untuk terus belajar dan berkembang. Kelemahan diberitahukan
sebagai evaluasi untuk menjadi lebih baikk. Oleh sebab itu, umpan balik harus
mengandung unsur motivasi sehingga umpan balk dapat menjadi bermakna
bagi peserta didik.
b. Fungsi, dan Tujuan Umpan Balik

Adanya umpan balk dapat dilhat dalam proses pembelajaran melalui
komunikasi dan mnteraksi antara pendidik dan peserta didik, serta perubahan
yang terjadi. Umpan balk berfungsi sebagai penguatan dan motivasi peserta
didik. Umpan balik akan berguna jika informasi yang diberikan kepada peserta
didik adalah umpan balik positif dan bermakna. Umpan balk memiliki 3 fungsi
utama (Nicol, 2010, pp. 503-508), yaitu:

1) Fungsi Informasional
Umpan balk merupakan informasi yang berisi tentang apa yang

sedang dan telah dilalui selama proses pembelajaran. Jadi umpan balik
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dapat digunakan sebagai sumber informasi dan juga refleksi agar hasil
pembelajaran dapat optimal.
2) Fungsi Motivasional
Sesuai  dengan  peraturan  kementrian  pendidikan  dan
kebudayaan, umpan balk yang diberikan kepada peserta didik
haruslah umpan balik positif. Hal tersebut ditujukan agar peserta didik
mendapatkan motivasi untuk terus belajar meskipun melakukan
kesalahan.
3) Fungsi Komunikasional
Pemberian umpan balikk menunjukkan adanya komunikasi antara
guru dan peserta didik. Guru menyampaikan hasil evaluasi kepada
peserta didik dan mendiskusikannya kepada peserta didik untuk lebih
baik kedepannya.
Sedangkan menurut Sofyatiningrum (2020, p.12) umpan balk memiliki 5

fungsi, yaitu:

1) Fungsi peringatan bagi peserta didik yang hasil belajarnya dibawah
standar ketuntasan belajar.

2) Fungsi perbaikan strategi, apabila mayoritas peserta didik kurang bisa
menangkap pembelajaran yang disampaikan, mungkin ada yang salah
dengan strategi pembelajaran.

3) Fungsi informasional yaitu pemberian informasi mengenai performa

peserta didik selama pembelajaran.
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4) Fungsi komunikasi merupakan proses sosial antara guru dan peserta
didik saling mengirim berita sehingga satu pihak dapat belajar dari
pihak lain.

5) Fungsi motivasi yaitu mendorong peserta didik agar pantang menyerah
dalam belajar meskipun menemui kesulitan dan melakukan kesalahan.

Proses belajar peserta didik bertujuan untuk menumbuhkan peserta didik
sebagai manusia seutuhnya. Umpan balkk merupakan salah satu alat yang
digunakan oleh guru agar pembelajaran optimal. Umpan balk memiliki
beberapa jenis dan tiap jenis pasti mempunyai tujuan yang berbeda.

Umpan balk mempunyai tuyjuan (Putri Utami, 2020, pp.26-27) sebagai
berikut:

1) Stimulatif, yaitu mengajak peserta didik untuk berperan aktif dalam
pembelajaran.

2) Alat untuk sarana perkembangan. Umpan balk bertujuan untuk
memberikan kesempatan  untuk berdiskusi, berpendapat, memberikan
saran, masukan, dan kritik yang bersifat membangun agar pembelajaran
dapat berjalan efektif dan efisien.

3) Sebagai sarana mengenali diri sendiri. Umpan balik yang diberikan oleh
orang lain akan memberikan pandangan baru terhadap dirinya sehingga
dapat menjadi sarana untuk mengenaldiri lebih jauh.

4) Evaluatsi Umpan balk yang membangun akan memberikan informasi
mengenai kekurangan dan kelemahan dan mendorong untuk menjadi

pribadi yang lebih baik.
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5) Usaha dalam menyempurnakan keterampilan guru. Umpan balik adalah
salah satu alat yang dapat digunakan guru dalam meningkatkan
sfektivitas dan efisiensi pembelajaran.

Pendapat lain mengatakan bahwa tujuan utama dari umpan balik yaitu
meminimalisit  kesenjangan antara performa sekarang dengan performa yang
diharapkan (Oktaria, 2018, p.2). Umpan balk juga bertujuan untuk memberi
apresiasi terhadap hal-hal kecil yang bersifat baik serta mengidentifikasi hal
yang kurang bak dan cara memperbaikinya. Selain itu, umpan balk juga
bertyjuan untuk memotivasi perubahan sikap dan nilai-nalai peserta didik kea
arah yang positif.

Umpan balk menjadi salah satu bagian penting dalam proses penilaian.
Umpan balk mni memilki efek yang signifikan pada proses belajar peserta
didik. Umpan balk mni memilki beberapa tuyjuan (Nicol, 2010, pp.502-503),
yaitu:

1) Penilaian, yaitu umpan balk yang diberikan dapat menggambarkan
penilaian benar atau tidaknya, seberapa berkembangnya peserta didik
dalam proses pembelajaran.

2) Apresiasi, penguatan serta motivasi dapat diberikan kepada peserta
didik melalui umpan balik.

3) Informasi, setelah bertujuan untuk memberikan penilaian, umpan balik
dapat berisi tentang bimbingan langkah kepada peserta didik tentang

apa yang harus dilakukan kedepannya.
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c. Karakteristik dan Prinsip Pemberian Umpan Balik

Umpan balk yang baik haruslah yang bersifat membangun atau
konstruktif dan juga berkelanjutan. Umpan balk yang berkelanjutan memuliki
4 karakteristik (Sofyatiningrum et al., 2020, p.16), sebagai berikut:

1) Meningkatkan kesadaran peserta didik terhadap kualitas kinerja melalui
proses dialog tentang pembelajaran.

2) Umpan balk menstimulasi peserta didik untuk berkembang dalam
memantau dan mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri.

3) Umpan balk mendukung perkembangan keterampilan peserta didik
untuk penetapan tujuan dan merencanakan pembelajaran mereka sendiri
sehingga tercipta pembelajaran seumur hidup yang berkelanjutan.

4) Merancang tugas penilaian untuk memfasilitasi keterlibatan siswa dari
waktu ke waktu umpan balik dari berbagai sumber dihasilkan, diproses,
dan digunakan meningkatkan kinerja pada beberapa tahap penugasan.
Umpan balk konstruktif juga memiliki beberapa prinsip. Salah satu

prinsip umpan balk yang biasa diadaptasi dalam pendidikan adalah prinsip
oleh Bhattarai Prinsip ini dikenal sebagai singkatan “ABCDEFG IS”.
Penjabaran prinsip Bhattarai (Oktaria, 2018, p. 12-15) sebagai berikut:

1) Amount of Information (jumlah informasi)

Jumlah  informasi dalam penyampaian umpan Dbalk harus
diperhatikan. Jika penyampaian informasi tidak dibatasi, peserta didik
akan mengalami banjir informasi sehingga umpan balik yang diberikan

menjadi tidak bermakna. Oleh sebab itu, penting bagi pendidik untuk
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2)

3)

4)

memillh dan memilah informasi apa saja yang penting untuk
disampaikan.
Benefit of trainees (manfaat bagi peserta didik)

Umpan balk merupakan informasi mengenai apa yang dilakukan
peserta didik selama proses belajar. Informasi tersebut haruslah sesuai
dengan kebutuhan perkembangan peserta didik dan bukan kebutuhan
mstitusi atau pengajar.

Change  behavior, not personality —(mengubah periaku bukan
kepribadian)

Secara singkat, perilaku dapat diartikan sebagai respon seseorang
terhadap rangsangan, sedangkan kepribadian adalah karakteristik
psikologi seseorang yang menyebabkan tanggapan relative konsisten.
Umpan balk harus dapat mengubah perilaku peserta didik, karena
perilaku cenderung lebih mudah untuk diubah dibandingkan dengan
kepribadian. Perubahan perilaku yang bak secara konsisten akan
membentuk suatu kepribadian baik pula.

Descriptive, not evaluative or judgemental (menggunakan bahasa
deskriptif bukan bersifat evaluatif atau menghakimi)

Bahasa deskriptif adalah bahasa yang berfokus pada penggambaran
peristiwa. Bahasa deskriptif cenderung berfokus pada “apa, kapan, di
mana, dan bagaimana” dan menghindari komentar “mengapa”. Ekspresi
wajah dan bahasa tubuh perlu juga diperhatikan sesuai dengan pemberian

umpan balik.
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5)

Salah satu metode yang digunakan dalam penyampaian deskriptif
umpan balk yaitu metode SET-GO.
a) What i saw? (Mendiskripsikan pengamatan)
b) What else did you see? (Menceritakan apa yang terjadi berikutnya)
C) What do you think? (Merefleksikan perilaku peserta didik)
d) What goals are we trying to achieve? (Menentukan tujuan yang

akan dicapai)

e) Any offers on how to achieve the goals? (Mendiskusikan

bagaimana cara mencapai tujuan.

Tujuan penggunaan bahasa deskriptif dalam penyampaian umpan
balkk adalah mengurangi sikap defensif peserta didik untuk membuka
terjadinya diskusi antara guru dan peserta didik sehingga mendorong
terjadinya perubahan pada peserta didik. Bahasa yang deskriptif
ditambah dengan bahasa tubuh dan nada bicara yang baik akan
menciptakan iklim yang baik untuk berinteraksi Selamn itu, peserta

didik tidak akan terasa dihakimi sehingga termotivasi untuk belajar.

Environment (lingkungan)

Dalam pemberian umpan balik perlu memperhatikan lingkungan
pesrta didik. Guru perlu mencari waktu dan tempat yang tepat untuk
memberi umpan balik. Lingkungan di sini bukan hanya bersifat fisik,
namun juga suasana pembelajaran. Lingkungan penting untuk
diperhatikan agar saat umpan balk diberikan, peserta didik tidak

merasa terhakimi dan hilang semangat belajar.
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6) Focused (spesifik)

Umpan balk haruslah bersifat spesifik agar mnformasi yang
disampaikan tidak terlalu banyak. Umpan balk yang umum rawan
disalahterjemahkan oleh peserta didik sehingga umpan balk tidak
mendorong terjadinya perubahan pada peserta didik.

7) Group check (periksa dalam kelompok)

Terkadang umpan balk juga perlu diberikan dalam situasi
kelompok. Umpan balk yang diberikan oleh ketua atau dari anggota
kelompok lainnya adalah salah satu cara yang efektif untuk merangsang
terjadinya perkembangan.

8) Interpretation check (periksa interpretasi)

Setelah umpan balk diberikan, bukan berarti tugas guru telah
selesai. Guru mempunyai tanggung jawab untuk mencari tahu respon
peserta didik.

9) Sharing information (berbagi informasi)

Umpan balk pada dasarnya adalah proses berbagi informasi.
Informasi i mendorong peserta didik untuk menentukan tindakan
yang cocok untuk diambil Hal ini bertuyjuan untuk membiasakan anak
untuk selalu berpikir dan berkembang.

d. Bentuk-Bentuk Umpan Balik
Umpan balik ada beberapa bentuk umpan balik yang sering digunakan
oleh guru dalam proses pembelajaran, yaitu (Putri Utami, 2020, pp.24-26):

1) Umpan balk eksternal
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Umpan balik eksternal adalah umpan balk yang diterima oleh
komunikator dari audiens secara langsung. Contoh umpan balik
eksternal yaitu ekspresi wajah, perilaku, gerak-gerik.

2) Umpan balk langsung

Umpan balk langsung berarti respon audiens terhadap
komunikator. Contoh umpan balk langsung yaitu siswa bertanya
kepada guru ketka tidak memahami penjelasan yang diberikan oleh
guru.

3) Umpan balik inferensial

Umpan balik inferensial adalah kesimpulan yang diberikan oleh
komunikator kepada audiens dalam suatu komunikasi Contoh dari
umpan balk inferensial adalah guru  menyimpulkan beberapa
pertanyaan siswa yang sama kemudian memberikan jawaban.

4) Umpan balik positif

Umpan balk positif —merupakan tanggapan positif dari
komunikator kepada audiens dalam suatu komunikasi Contoh umpan
balkk positif adalah guru memberi apresiasi terhadap pencapaian
siswanya.

3. Belajar dan Pendidikan Jasmani
a. Belajar
Belajar adalah perubahan pada perilaku pada seseorang yang bersifat
relatif permanen sebagai akibat dari pengalaman (Sartka, 2022, p.4).

Pengalaman tersebut merupakan hasil interaksi antara stimulus dan respon.
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Kemampuan belajar milah yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya.

“Belajar merupakan sebuah proses manusia dalam upaya mendapatkan
kemampuan, kemapuan (competencies), keterampilan (skills), dan sikap
(attitudes)” (Faizah, 2020, p.19). Ketiga aspek tersebut diperoleh secara
bertahap dan berkelanjutan mulai dari bayi sampai masa tua melalui proses
yang disebut belajar sepanjang hayat. Belajar bisa dilakukan dalam bentuk
pendidikan formal dan tidak formal.

“Belajar merupakan proses perubahan yang mencakup seluruh aspek
tingkah laku ke arah yang lebih baik yang terjadi secara sadar dan bersifat
permanen” (Slameto, 2003, p.12). Perubahan yang terjadi tidaklah terjadi
secara instan. Perubahan pada proses belajar bersifat berkesinambungan.
Artinya suatu perubahan akan menyebabkan perubahan berikutnya. Aspek
tingkah laku yang dimaksud adalah sikap, pengetahuan, dan keteampilan.

Dari beberapa pendapat ahli tentang definisi belajar, kita dapat
menyimpulkan beberapa ciri-ciri belajar, yaitu:

Belajar merupakan aktivitas seseorang yang disengaja atau disadari.
Aktivitas yang disengaja dapat terlihat pada aktifnya seseorang dalam
melakukan suatu kegiatan. Aktivitas yang disadari dalam belajar perlu digaris
bawahi, karena pada praktiknya kebanyakan guru hanya memberikan
komando atau tugas kepada peserta. Apalagi jika hal tersebut dilakukan pada

peserta didik sekolah dasar yang belum mempunyai kemandirian berpikir,
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tentu saja metode komando tidak akan memberikan pengalaman yang nyata
bagi peserta didik.

Belajar adalah proses interaksi seseorang dengan lingkungannya.
Interaksi antara individu dengan lingkungannya inilah yang disebut dengan
pengalaman. Interaksi antara individu dan lingkungan dapat terjadi secara
fisikk ataupun psikis.

Perubahan yang terjadi dari belajar reltif bersifat permanen. Sebagai
contoh, kemampuan seorang atlit sepak bola dalam menggiring bola. Sampai
dia tua akan bisa menggiring bola, meskipun tidak sebaik pada masa muda
karena penurunan fungsi tubuh.

Hasil dari belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku.
Perubahan tingkah laku pada umumnya merupakan perubahan yang dapat
diamati. Aspek perubahan tingkah laku mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap.

. Pendidikan Jasmani

Pada hakikatnya pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisikk yang bertujuan menghasilkan perubahan pada
aspek fiskk, mental, dan emosional Pendidikan jasmani merupakan
pendidikan yang dilaksanakan melalui aktivitas fisikk dengan tujuan peserta
didik dapat menguasai pengetahuan dan keterampilan, serta mengembangkan
apresiasi astetis, ketermpilam generik, nilai sikap yang positif, dan
mengoptimalkan pertumbuhan fisik (Pratiwi, 2018, p.7). Melalui pendidikan

jasmani, peserta didik dapat memperolah berbagai macam pengalaman yang
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berharga untuk perkembangan, seperti ketermapilan, sosial, mental,
pengetahuan, kerja sama, dan lain sebagainya.

Kata pendidikan jasmani berasal dari dua kata, yaitu pendidikan dan
jasmani. Kata jasmani tersebut dapat diartikan sebagai kegiatan jasmani yang
meliputi kekuatan jasmani, pengembangan jasmani, kecakapan jasmani, dan
kesehatan jasmani (Purwadi, 2014). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendidikan  jasmani merupakan proses pendidikan yang memberikan
perhatian  pada aspek pengembangan jasmani manusia. Meskipun
pengembangan utamanya menyasar pada perkembangan jasmani, pendidikan
jasmani tetap bagian dari pendidikan yang bertuyjuan mengembangkan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

Berdasarkan penjabaran tentang pendidikan jasmani di atas, dapat
diambil  kesimpulan bahwa pendidikan jasmani merupakan proses
pembelajaran yang dilakukan melalui aktivitas fisik yang tersusun sistematis
yang bertyjuan untuk menghasikan perubahan yang menyeluruh yang
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Karakteristik Anak SD Kelas V

Definisi karakteristk menurut kamus besar bahasa indonesi (KBBI)
adalah sifat batin yang dimiliki manusia atau makhluk lainnya yang
mempengaruhi  pikiran, kebiasaan, dan perilaku. Karakteristk merupakan
bagian dari kepribadian. Arti lain dari karakter yaitu tindakan yang konsisten

dalam memegang pendapat atau pendirian.
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Menurut Peraturan Mentetri Pendidikan dan Kebudayaan No 1 tahun
2021 pasal 4 menyatakan bahwa peserta didik baru kelas I sekolah dasar
miharus memenuhi persyaratan usia 7 tahun atau palng rendah 6 tahun
berjalan pada tanggal 1 Juli Usia rata-rata peserta didik sekolah dasar adalah
6 sampai 12 tahun. Usia tersebut tergolong ke dalam dua masa
perkembangan, yaitu masa perkembangan kanak-kanak tengah dan akhir
(Diba & Muttagien, 2019, pp.4-5). Usia masa perkembangan kanak-kanak
tengah terjadi pada umur 6 sampai 9 tahun, sedangnkan perkembangan
kanak-kanak akhir berada pada usia 10 sampai 12 tahun.

Peserta didik sekolah dasar kelas V yaitu berusia 9 sampai 11 memasuki
masak perkembangan kanak-kanak akhir. Karakteristikk yang paling menonjol
pada masa i adalah anak suka bermain, senang bergerak, senang bekerja
dalam kelompok, dan senang melakukan sesuatu secara langsung (Anshory
et al, 2016, p.384). Masa ini adalah masa di mana anak mulai memasuki
kelompok sebaya ditandai dengan anak memilih teman untuk bermain. Pada
usia ini, secara kemampuan mental peserta didik dapat memahami konsep,
logika kebenaran, dan simbol-simbol yang memiliki makna tertentu.

Hasil Penelitian yang Relevan

. Penelitian  (Ifadah, 2023) dengan judul “Implementasi Umpan Balk
Langsung Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menggunakan
Metode Teka-Teki Solang Di SMA N Rambiyji Jember Tahun Ajaran
2022/2023”. Penelitian ni memilki tujuan sebagai berikut: (1) Untuk

mengetahui  bagaimana implementasi umpan balk pada pembelajaran PAI
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menggunakan metode pembelajaran teka-teki silang di SMAN Rambiyji. (2)
Untuk mengetahui bagaimana langkah-langkah strategis umpan balik
langsung pada pembelajaran PAI menggunakan metode teka-teki silang di
SMA N Rambiuji.

. Penelitian (Parennuang et al, 2023) “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Teknkk Dasar Passing Atas Bola Voli Melalui Penguatan Umpan Balik Pada
Siswa Kelas VIII Mts Negeri Barru”. Peneltian i bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran penjas khususnya
tekhnik dasar passing atas bola voli pada siswa kelas VIII Mts Negeri Barru.
Penelitian mi dirancang dalam penelitian tindakan kelas(PTK) yang terdiri
dari dua siklus. Siklus II merupakan hasil dari berdasarkan hasil refleksi
siklus I. Subjek penelitian mi adalah sisw kelas VIII Mts Negeri Barru yang
berjumlah 25 orang. Berdasarkan siklus I, hasil belajar siswa mengalami
peningkatan. Hal tersebut terlhat pada jumlah siswa yang nilainya tuntas.
Sebelum penelitian tindakan kelas dilakukan, jumlah siswa yang nilainya
tuntas adalah 14 (56%). Setelah dilakukan tindakan, persen tingkat hasil
belajar siswa yang tuntas meningkat menjadi 76% atau hanya 6 orang yang
tidak tuntas. Setelah dilakukan refleksi dan tindakan pada siklus II, persen
tingkat hasil belajar siswa yang tuntas kembali meningkat sampai angka 92%.
. Penelitian (Histani, 2023) “Pengaruh Pemberian Umpan Balk Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah Pekanbaru”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

(1) Implementasi pemberian umpan balik oleh guru pada mata pelajaran fikih

25



Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. (2) Pengaruh pemberian

umpan balik pada mata pelajaran fikih Madrasah Aliyah Muhammadiyah

Pekanbaru. Hasil penelitian ni menunjukkan bahwa pemberian umpan balik

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran fikih sebesar 14,5%.
C. Kerangka Pikir

Feedback dalam bahasa Indonesia memilki arti umpan balk. Umpan
balk merupakan salah satu alat untuk mencapai tuyjuan pembelajaran. Umpan
balik merupakan deskripsi performa peserta didik dalam suatu aktivitas yang
bertyjuan  sebagai  panduan  melaksanakan tugas selanjutnya  dalam
pembelajaran.

Salah satu permasalahan dalam proses pembelajaran adalah pembelajaran
sering terpusat pada guru sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dalam
proses pembelajaran. Hal tersebut membiasakan anak untuk tidak berpikir
aktift Akibatnya tuyjuan pendidikan untuk memnumbuhkan manusia seutuhnya
menjadi sulit tercapai.

Umpan balik merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam
membangun suasana belajar aktif. Umpan balikk bukan hanya pembenaran atau
menyalahkan tindakan peserta didik. Umpan balk memberikan gambaran
sampai mana siswa telah belajar. Umpan balk pada dasarnya merupakan
komunikasi dua arah antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran yang
bersifat tidak menghakimi. Hal tersebut akan memotivasi siswa untuk terus
belajar dari hal yang mudah ke hal yang kompleks karena siswa tidak merasa

dihakimi oleh pembenaran guru.
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Umpan balik adalah kemampuan dasar yang harus dikuasai guru karena
pada dasarnya proses pembelajaran diperlukan komunikasi yang baik antara
guru dan peserta didik. Namun pada kenyataanya selain pembelajaran berpusat
pada guru, perhatian guru hanya tertuju pada siswa yang menonjol, seperti
siswa yang paling pintar, malas, gaduh, dan sebagainya. Hal tersebut tentunya
membuat siswa merasa kurang diperhatikan sehingga bosan dengan
pembelajaran. Dari beberapa permasalahan pembelajaran yang telah diraikan
di atas, rasanaya umpan balik perlu diberikan perhatian lebih lagi Guru-guru
perli  mendalami dan menerapkan umpan balik. Berdasarkan uraian hal
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Implementasi Umpan Balik Dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani dan
Olahraga Anak Kelas V di SD N 1 Srandakan”.Bagan kerangka pikir

digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1. Kerangka Pikir

Implementasi Umpan Balik Pada Pembelajaran
Pendidikan jasmani Kelas V SD N 1 Srandakan

!

Umpan Balik
Umpan Balik Umpan Balik Umpan Balik Umpan Balik
Eksternal Eksternal Eksternal Eksternal
\ 4

Penyebaran Angket

!

Diketahui Seberapa Baik Tingkatimplementasi
Umpan Balik Pada pembelajaran Pendidikan
Jasmani Kelas V SD N 1 Srandakan

D. Pertanyaan Peneliti
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan penelitian yang
dapat diajukan yaitu:
1. Seberapa baik implementasi umpan balik (feedback) yang dilakukan
oleh guru pada pembelajaran PJOK anak kelas V di SD N 1 Srandakan

Tahun Ajaran 2024/2025.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian i yaitu deskriptif.
Penelitian ~ deskriptift = merupakan  penelitian  yang  bertujuan  untuk
mengumpulkan  informasi mengenai suatru kejadian. Penelitian  deskriptif
dilakukan tidak bertujuan untuk kesimpulan untuk umum atau generalisasi.
Analisis data penelitian i adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan proses penelitiatn yang menggunakan statistik untuk mengolah data,
oleh karena itu data yang didapatkan berupa angka. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat implementasi umpan balk pada
pembelajaran pendidikan jasmani anak kelas V. SD N 1 Srandakan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian i dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan,
Kabupaten Bantul pada bulan Juli sampai Agustus 2024.

C. Populasi dan Sempel Penelitian

1. Populasi Penelitian
Secara singkat, populasi diartikan sebagai keseluruhan subjek dari suatu
penelitian. Populasi juga dapat diartikkan sebagai seluruh mndividu yang
memiliki karakteristiknya sendiri dan menjadi perhatian peneliti dalam suatu
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 1
Srandakan dengan jumlah 25 siswa. Populasi penelitian berjumlah kurang

dari 100, maka penelitian ini menjadi penelitian populasi.
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2. Sampel Penelitian

Sampel

penelitian. Penelitian i merupakan penelitian populasi sehingga tidak ada

teknik pengambilan sampel.

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah objek penelitian yang menjadi titk perhatian suatu
penelitian. Definisi operasional digunakan dalam perumusan variabel dalam

penelitian. Variabel penelitian dalam penelitian ini adalah implementasi umpan

penelitian  merupakan bagian dari keseluruhan populasi

balk pembelajaran pendidikan jasmani anak kelas V SD N 1 Srandakan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dijjadikan sebagai tolak

ukur suatu kejadian yang diamati

menggunakan

mstrumen penelitian terdahulu yang relevan milk (Putri Utami, 2020, pp.41-

metode

pendekatan

kuantitatif

Peneliti

Penelitian ini adalah penelitian yang

42). Kisi-kisi instrumen penelitian i disajkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen

Variabel Faktor Indikator Butir
+
Penerapan | Umpan balk |1. Menggunakan 1,2,4,5,6 | 3
teknik eksternal ekspresi wajah
umpan 2. Menggunakan gerak
balik atau gestur tubuh
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Variabel

Faktor

Indikator

Butir

. Perilaku

. Intonasi dan nada

bicara

Umpan balik (3.

langsung

Pemberian respon
kepada peserta didik

Pemberian motivasi

. Pengkondisian kelas

8,10,11

7,9,12

Umpan blaik |6.

inferensial

Memberikan
kesimpulan

pembelajaran

. Memberikan solusi

dari pertanyaan

siswa

13,15,16

14

Umpan balik (8.

positif

10.

Memberikan
kenyamanan siswa
saat belajar
Memberikan
apresiasi
Memberikan

motivasi

17,18,19

20
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2. Teknik Pengumpulan Data
Penelitan i  merupakan penelitian populasi yang menggunakan
metode pendekatan kuantitatift Dalam penelitian i, teknikk pengumpulan
data yang digunakan adalah angket. Angket adalah instrumen penelitian yang
berisi serangkaian pernyataan yang bertuyjuan untuk mengumpulkan data dari
responden. Angket yang digunakan berupa penilaian rentang dengan skala 1-
4, seperti pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Alternatif Jawaban Angket

Alternatif Pilihan Skor
Positif Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadang-Kadang 2 3
Tidak Pernah 1 4

F. Validitas dan Reabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitas dapat diartikan sebagai ketepatan suatu alat ukur dalam
melaksanakan fungsinya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nstrument penelitian yang relevan terdahulu yang telah melakukan uji
validitas. Instrument penelitian i dikatakan valid karena nila r hitung lebih

dari r tabel dengan 20 item (0,514) dalam taraf signifikan 5%.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas

No Item r Tabel r Hitung Keterangan
1 5,14 0,992 Valid
2 5,14 0,942 Valid
3 5,14 0,932 Valid
4 5,14 0,957 Valid
5 5,14 0,935 Valid
6 5,14 0,956 Valid
7 5,14 0,927 Valid
8 5,14 0,915 Valid
9 5,14 0,925 Valid
10 5,14 0,931 Valid
11 5,14 0,947 Valid
12 5,14 0,942 Valid
13 5,14 0,881 Valid
14 5,14 0,941 Valid
15 5,14 0,910 Valid
16 5,14 0,957 Valid
17 5,14 0,935 Valid
18 5,14 0,956 Valid
19 5,14 0,927 Valid

20 5,14 0,915 Valid

2. Reabilitas
Reabilitas merupakan konsistensi dari serangkaian pengukuran dalam
penelitian. Nilai reabilitas dari instrumen i adalah 0,96. Oleh karena itu

mstrumen i dapat dikatakan reliabel.
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G. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan pengambilan data,
menganalisis data sehingga data tersebut dapat dimaknai. Teknik analisis data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data deskriptif

kuantitatif persentase.

Dalam menentukan tingkat implementasi umpan balik, peneliti mengacu

langkah  selanjutnya

pada norma (Sudijono, 2006, p.196) yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. Norma Penilaian

No | Interval Kategori

1. X>M+ 1,58 Sangat Baik

2. M+0,55<X<M+1,58 Baik

3. M-0,55<X<M+0,5S Sedang

4. M-15S<X<M-0,55 Kurang

5. X<M-1,58 Sangat Kurang
Keterangan:
X= skor

M= mean (skor rata-rata)

S= standar deviasi

Untuk mencari besarnya persentase pada setiap kategori, rumus yang

digunakan yaitu sebagai berikut:

P=£><100%
n

Keterangan:

P= persentase yang dicari n= jumlah responden

f= frekuensi skor
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil peneltian i bertuyjuan untuk menggambarkan data tingkat
mmplementasi umpan balk (feedback) pada pembelajan pendidikan jasmani
kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan, Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hasil ini tergambar dalam angket dengan jumlah soal 20
butir. Angket yang digunakan terbagi dalam empat faktor, yaitu umpan balik
eksternal, umpan balk langsung, umpan balk inferensial, dan umpan balik
positif. Data yang digunakan merupakan data primer hasil dari angket yang
telah disebar kepada peserta didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan.

Deskriptif statistik tingkat implementasi umpan balk (feedback) pada
pembelajan pendidikan jasmani kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah Dasar
Negeri 1 Srandakan akan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5. Deskriptif Statistk Implementasi Umpan Balk (Feedback)
Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani Kelas V SD N 1 Srandakan

Statistik
N 25
Mean 62,5
Median 64
Mode 68
Standard deviasi 6,138
Minimum 50
Maximum 71
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Norma penilaian implementasi umpan balk (feedback) pada pembelajan
pendidikan jasmani kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah Dasar Negeri 1
Srandakan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Norma Penilaian Implementasi Umpan Balik Pada Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Kelas V Tahun 2024/2025 SD N 1 Srandakan

No | Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1. X>172 Sangat Baik 0 0%
2. 66 <X<72 Baik 8 32%
3. 59 <X <66 Sedang 9 36%
4. 53<X <59 Kurang 4 16%
5. X <353 Sangat Kurang 4 16%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan pada norma penilaian tabel di atas, maka implementasi
umpan balik (feedback) pada pembelajan pendidikan jasmani kelas V tahun

2024/2025 di SD N 1 Srandakan dapat dilihat pada gambar sebagai beikut:

Gambar 2. Diagram Batanglmplementasi Umpan Balik Pada Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Kelas V Di SD N 1 Srandakan Tahun Ajaran

implementasi umpan balik (feedback) pada pembelajan
pendidikan jasmani kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah
Dasar Negeri 1 Srandakan

30%
0% 0%

Sangat Kurang Sedang Baik Sangat
Kurang Baik

Persentase
S
X

Kategori
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Berdasarkan tabel 6 dan gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa penilaian
peserta didik kelas V SD N 1 Srandakan tahun 2024/2025 terhadap
mplementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan jasmani adalah
kategori “sangat kurang” sebesar 16%, kategori ‘kurang” sebesar 16%,
kategori “sedang” sebesar 36%, kategori ‘“baikk” sebesar 32%, dan kategori
“sangat baik” sebesar 0%.

Berdasarkan instrumen yang telah dibuat, penilaian implementasi umpan
balik terbagi ke dalam 4 faktor, yaitu umpan balik eksternal, umpan balik
langsung, umpan balik nferensial, dan umpan balk positif. Berikut merupakan
hasil penelitian setiap foktor implementasi umpan balik:

1. Umpan Balik Eksternal

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor implementasi umpan balik
eksternal dalam implementasi umpan balk pada pembelajan pendidikan
jasmani kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan akan

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 7. Deskriptif Statistik Faktor Umpan Balik Eksternal

Statistik
N 25
Mean 20,8
Median 21
Mode 21
Standard deviasi 2,03
Minimum 17
Maximum 24
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Norma penilaian faktor umpan balik eksternal dalam implementasi
umpan balk pada pembelajaran pendidikan jasmani keas V di SD N 1
Srandakan tahun ajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Norma Penilaian Faktor Umpan Balik Eksternal

No | Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1. X>23 Sangat Baik 1 4%
2. 21 <X <23 Baik 4 16%
3. 19 <X <21 Sedang 12 48%
4. 17<X<19 Kurang 4 16%
5. X<17 Sangat Kurang 4 16%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan pada norma penilaian tabel di atas, faktor umpan balik
eksternal dalam implementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan
jasmani kelas V. SD N 1 Srandakan tahun 2024/2025, maka dapat disajikan

diagram sebagai berikut:
Gambar 3. Diagram Batang Faktor Umpan Bali Eksternal

Faktor Umpan Balik Eksternal

60%
50%
40%
30%
20%

0% — — — — 4% -

Sangat Kurang Sedang Baik  Sangat
Kurang Baik

Persentase

Kategori
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Berdasarkan pada tabel dan gambar diagram di atas, penilaian faktor
umpan balik eksternal dalam implementasi umpan balk pada pembelajaran
pendidikan jasmani oleh peserta didik kelas V SD N 1 Srandakan tahun ajaran
2024/2025 adalah kategori sangat buruk sebesar 16%, kategori buruk 16%,
kategori sedang 48%, kategori baik 16%, dan 4% pada kategori sangat baik.

2. Umpan Balik Langsung

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor mmplementasi umpan balik
langsung dalam implementasi umpan balk pada pembelajan pendidikan
jasmani kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan akan

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 9. Deskriptif Statistik Faktor Umpan Balikk Langsung

Statistik

N 25
Mean 19,8
Median 20
Mode 20
Standard deviasi 2,198
Minimum 14
Maximum 23

Norma penilaian faktor umpan balk langsung dalam implementasi
umpan balk pada pembelajaran pendidikan jasmani keas V di SD N 1

Srandakan tahun ajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut:
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Tabel 10. Norma Penilaian Faktor Umpan Balik Langsung

Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1. X>23 Sangat Baik 0 0%
2. 21 <X <23 Baik 28%
3. 19<X <21 Sedang 9 36%
4. 17<X<19 Kurang 5 20%
5. X<17 Sangat Kurang 4 16%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan pada norma penilaian tabel di atas, faktor umpan balik
langsung dalam implementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan

jasmani kelas V. SD N 1 Srandakan tahun 2024/2025, maka dapat disajikan

diagram sebagai berikut:

Gambar 4. Diagram Faktor Umpan Balik Langsung
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Berdasarkan pada tabel dan gambar diagram di atas, penilaian faktor
umpan balik langsung dalam implementasi umpan balk pada pembelajaran

pendidikan jasmani oleh peserta didik kelas V. SD N 1 Srandakan tahun ajaran

40




2024/2025 adalah kategori sangat kurang sebesar sebesar 16%, kategori kurang
sebesar 20%, kategori sedang sebesar 36%, kategori baik sebesar 28%, dan
sebesar 0% pada kategori sangat baik.

3. Umpan Balk Inferensial
Deskriptif statistikk data hasil penelitian faktor implementasi umpan balik

inferensial dalam implementasi umpan balk pada pembelajan pendidikan
jasmani kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan akan

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 11. Deskiptif Statistik Faktor Umpan Balik Inferensial

Statistik
N 25
Mean 11,48
Median 12
Mode 14
Standard deviasi 2,12
Minimum 8
Maximum 15

Norma penilaian faktor umpan balk inferensial dalam implementasi
umpan balk pada pembelajaran pendidikan jasmani keas V di SD N 1
Srandakan tahun ajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Norma Penilaian Faktor Umpan Balik Inferensial

No | Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1. X>14 Sangat Baik 1 4%
2. 12<X<14 Baik 8 32%
3. 10<X <12 Sedang 10 40%
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No | Interval Kategori Frekuensi | Persentase

4. §<X<10 Kurang 4 16%

5. X<38 Sangat Kurang 2 8%
Jumlah 25 100%

Berdasarkan pada norma penilaian pada tabel di atas, faktor umpan balik
mferensial dalam implementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan
jasmani kelas V. SD N 1 Srandakan tahun 2024/2025, maka dapat disajikan

diagram sebagai berikut:
Gambar 5. Diagram Batang Faktor Umpan Balik Inferensial
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Berdasarkan pada tabel dan gambar diagram di atas, penilaian faktor
umpan balik inferensial dalam implementasi umpan balikk pada pembelajaran
pendidikan jasmani oleh peserta didik kelas V. SD N 1 Srandakan tahun ajaran
2024/2025 adalah kategori sangat kurang sebesar 4%, kategori kurang sebesar
32%, kategori sedang sebesar 40%, kategori baik sebesar 16%, dan sebesar 8%

pada kategori sangat baik.
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4. Umpan Balik Positif

Deskriptif statistik data hasil penelitian faktor implementasi umpan balik
positif dalam implementasi umpan balikk pada pembelajan pendidikan jasmani

kelas V tahun 2024/2025 di Sekolah Dasar Negeri 1 Srandakan akan disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 13. Deskriptif Statistik Faktor Umpan Balik Positif

Statistik
N 25
Mean 11,2
Median 11
Mode 11
Standard deviasi 2,27
Minimum 7
Maximum 15

Norma penilaian faktor umpan balik positif dalam implementasi umpan
balk pada pembelajaran pendidikan jasmani keas V di SD N 1 Srandakan

tahun ajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut:

Tabel 14. Norma Penilaian Faktor Umpan Balik Positif

No | Interval Kategori Frekuensi | Persentase
1. X>14 Sangat Baik 2 8%
2. 12<X<14 Baik 5 20%
3. 10<X <12 Sedang 11 44%
4. 8<X<10 Kurang 3 12%
5. X<8 Sangat Kurang 4 16%
Jumlah 25 100%
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Berdasarkan pada norma penilaian pada tabel di atas, faktor umpan balik
positif dalam implementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan
jasmani kelas V. SD N 1 Srandakan tahun 2024/2025, maka dapat disajikan
diagram sebagai berikut:

Gambar 6. Diagram Batang faktor Umpan Balik Positif

Faktor Umpan Balik Positif
50%
40%

30

.- l-

Sangat Kurang Sedang Baik Sangat
Kurang Baik

Kategori

X

Persentase
x

=
o
X

Berdasarkan pada tabel dan gambar diagram di atas, penilaian faktor
umpan balik positif dalam implementasi umpan balk pada pembelajaran
pendidikan jasmani oleh peserta didik kelas V SD N 1 Srandakan tahun ajaran
2024/2025 adalah kategori sangat kurang sebesar 16%, kategori kurang sebesar
12%, kategori sedang sebesar 44%, kategori baik sebesar 20%, dan sebesar 8%

pada kategori sangat baik.

B. Pembahasan
Umpan balk merupakan sebuah informasi bersifat netral yang
menggambarkan apa yang telah dilalui peserta didik selama belajar. Selain

netral, umpan balik juga bersifat objektif dan deskriptif. Umpan balik berfungsi
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sebagai sarana informasi, motivasi, komunikasi serta dapat digunakan sebagai
alat evaluasi untuk mengukur tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Sebagaimana menurut Hattie & Timperley (2007, p.147)
umpan balkk merupakan “moderator tunggal paling kuat yang meningkatkan
prestasi”.

Tujuan dari penelitian i merupakan untuk mengetahui seberapa tinggi
tingkat implementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan jasmani kelas
V SD N 1 Srandakan tahun ajaran 2024/2025.penelitian ini terbagi atas tiga
faktor, yaitu umpan balik eksternal, umpan balk inferensial, umpan balik
langsung, dan umpan balik positif.

Hasil penelitian  implementasi umpan balk pada pembelajaran
pendidikan jasman kelas V SD N 1 Srandakan menunjukkan bahwa sebesar
16% tergolong dalam kategori sangat kurang, kategori kurang sebesar 16%,
kategori sedang sebesar 36%, dan kategori baik sebesar 32%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa implementasi umpan balk pada mata pelajaran
pendidikan jasmani kelas V. SD N 1 Srandakan masih belum optimal. Untuk
pembahasan lebth lanjut mengenai hasil penelitian i, maka akan dibahas
setiap faktor implementasi umpan balik, yaitu sebagai berikut:

1. Faktor Umpan Balik Eksternal

Umpan balk eksternal merupakan umpan balik yang diterima oleh

komunikator dari audiens secara langsung. Contoh umpan balikk eksternal yaitu

ekspresi wajah, perilaku, gerak-gerik.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar 16% tergolong dalam
kategori sangat kurang, kategori kurang sebesar 16%, kategori sedang 48%,
kategori baik sebesar 16% dan sangat baikk sebesar 4%. Berdasarkan jawaban
peserta didik melalui angket, skor yang paling sedikit ialah guru kurang
mengetahui kondisi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini
berarti guru kurang dapat membaca atau kurang memperhatikan ekspresi
peserta didik saat menyampaikan materi, sementara itu memahami seberapa
paham peserta didik terhadap materi yang disampaikan merupakan hal yang
penting untuk diperhatikkan. Apabila peserta didik belum mampu menerima
materi yang telah disampaikan dan ditambah lagi materi baru, hal tersebut akan
membebani peserta didik.

Untuk mencari tahu apakah peserta didik telah memahami materi yang
disampaikan dapat dilakukan melalui berbagai cara selain melihat ekspresi,
yaitu menanyakan langsung kepada peserta didik apakah ada pertnyaan atau
hal yang dibingungkan, bisa juga dengan memberi pertanyaan terkait materi
yang disampaikan Misbah (2022, p.143).

2. Faktor Umpan Balik Langsung

Umpan balk inferensial adalah kesimpulan yang diberikan oleh
komunikator kepada audiens dalam suatu komunikasi Contoh umpan balik
langsung yaitu siswa bertanya kepada guru ketka tidak memahami penjelasan
yang diberikan oleh guru dan guru membeikan respon terhadap apa yang

dilakukan peserta didiknya.
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Hasil penelitian implementasi umpan balik menunjukkan bahwa faktor
umpan balk langsung dalam kategori sangat kurang sebesar sebesar 16%,
kategori kurang sebesar 20%, kategori sedang sebesar 36%, kategori baik
sebesar 28%, dan sebesar 0% pada kategori sangat baik. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebesar 64% faktor umpan balk langsung beradadalam
kategori sedang ke atas. Hal i berarti masih diperlukan peningkatan dalam
umpan balik langsung.

Berdasarkan angket yang telah disebar, pada faktor umpan balik
langsung, indikator penkondisian kelas memiliki skor yang sangat rendah. Hal
mi  berartti guru kurang bisa dalam mengondisikan suasana  kelas.
Pengkondisian kelas sangat penting dalam menunjang proses nelajar peserta
didik, terlebih lagi pada mata pelajaran pendidikan jasmani yang proses
pembelajarannya banyak dilakukan di luar kelas. Hal tersebut menuntut guru
pendidikan jasmani untuk dapat mengkondisikan kela dengan baik.

3. Faktor Umpan Balk Inferensial

Umpan balk langsung berarti respon audiens terhadap komunikator.
Contoh dari umpan balk inferensial adalah guru menyimpulkan beberapa
pertanyaan siswa yang sama kemudian memberikan jawaban.

Hasil penelitian faktor umpan balk inferensial terbagi dalam kategori
sangat kurang sebesar 4%, kategori kurang sebesar 32%, kategori sedang
sebesar 40%, kategori baik sebesar 16%, dan sebesar 8% pada kategori sangat

baik.
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Faktor umpan balk inferensial terbagi dalam dua indikator yaitu
pemberian solusi dari permasalahan belajar peserta didik dan pemberian
kesimpulan pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan salah satu peran guru,
yaitu sebagai sumber belajar (Yestiani & Zahwa, 2020, p.42). Guru sebagai
salah satu sumber belajar akan sangat berkaitan dengan penguasaan materi oleh
guru. Suatu saat ketika peserta didik bertanya akan suatu hal yang menghambat
proses belajarnya, guru dapat dengan sigap menjawab pertanyaan peserta didik
dengan bahasa yang mudah untuk dipahami. Berdasarkan hasil penelitian,
guru sudah dapat memberikan solusi dan memberikan kesimpulan
pembelajaran dengan baik.

4. Faktor Umpan Balk Positif

Umpan balik positif merupakan tanggapan positif dari komunikator
kepada audiens dalam suatu komunikasi Contoh umpan balik positif adalah
guru memberi apresiasi terhadap pencapaian siswanya

Hasil penelitian faktor umpan balk positif terbagi dalam kategori sangat
kurang sebesar 16%, kategori kurang sebesar 12%, kategori sedang sebesar
44%, kategori baik sebesar 20%, dan sebesar 8% pada kategori sangat baik.
Berdasarkan data di atas, faktor umpan balk positif masih perlu ditingkatkan,
melihat kategori kurang dan sangat kurang sebesar 28%.

Faktor umpan balk positif terbagi ke dalam tiga ndikator, yaitu
memberikan apresiasi, memberikan motivasi, dan memberikan kenyamanan
pada peserta didik (Hattie & Timperley, 2007, p.85). Dalam memberikan

motivasi dan apresiasi kepada peserta didik dapat dilakukan dengan cara verbal

48



ataupun tindakan. Contoh pemberian motivasi secara verbal yaitu bercerita
tentang kisah seseorang terkenal yang mengmnspirasi banyak orang,
memberikan semangat, mengucapkan ‘“bagus, mantap, baik sekali’ untuk
setiap kemajuan yang dialami peserta didik.contoh pemberian motivasi dan
apresiasi melalui tindakan yaitu dengan mengacungkan jempol dan memberika
tepuk tangan. Dari hasil penelitian hal-hal tersebut guru telah memberikan
apresiasi dan motivasi dengan baik.

Untuk meningkatkan umpan balk positif; guru dapat menggunakan
sentuhan fisik kepada peserta didik. Sebagai contoh, saat peserta didik hendak
mempraktikkan suatu gerakan namun peserta didik kurang percaya diri atau
tidak yakin bisa melakukannya, selain memberikan semangat guru dapat
menepuk pundak dan memberikan motivasi. Sentuhan tersebut akan
memberikan dorongan kepada siswa. Selain itu, guru dapat melakukan tos
sebagai bentuk apresiasi kepada peserta didiknya. Sentuhan fisik seperti itu
akan memberikan semangat dan memberikan kesan bahwa guru adalah

seseorang yang dekat dengan peserta didik.
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BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian  implementasi umpan balk pada pembelajaran
pendidikan jasmani kelas V di SD N 1 Srandakan tahun ajaran 2024/2025
adalah kategori “sangat kurang” sebesar 16%, kategori “kurang” sebesar 16%,
kategori “sedang” sebesar 36%, kategori ‘“baikk” sebesar 32%, dan kategori
“sangat baik” sebesar 0%. Berdasarkan hasil penelitian, persentase terbesar
tingkat mmplementasi umpan balk pada pembelajaran pendidikan jasmani kelas
V di SD N 1 Srandakan tahun ajaran 2024/2025 berada pada kategori sedang
sebesar 36%.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telahdilakukan, implikasi dari
penelitian i sebagai berikut:

1. Bagi guru, penelitian mni dapat dijadikansebagai acuan untuk kedepannya
sebagai guru dalam mengimplementasikan umpan balk pada pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2. Bagi pereliti sebagai calon pendidik, hasil peneltian i sebagai
memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai peran guru dalam
mengimplementasikan umpan balikk pada pembelajaran sehingga diharapkan
menjadi guru yang berkompeten.

C. Saran

Berdasarkan dari penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, penelitian ini

memiliki saran sebagai berikut:
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1. Bagi peneliti penambahan sempel penelitian agar hasil dari penelitia lebih
akurat.

2. Bagi guru, lebih memperluas pengetahuan mengenai umpan balk
sehingga implementasinya lebih optimal Implementasi umpan balk yang
optimal akan membangun komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik,
sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.

3. Bagi sekolah atau lembaga agar lebih memperhatikan kinerja, kompetensi,
pelatihan, dan pengembangan guru agar dapat meningkatkan kualitas guru dan

pendidikan.
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Hal ¢ Izin Penelitian

Yth.  Kepala Sekolah SD N 1 Srandakan
Trimurti, Kecamatan Srandakan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama ¢ Muhammad Irfan Hidayat

NIM 1 20604224079

Program Studi :  Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar - S1

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)

Judul Tugas Akhir :  Implementasi Umpan Balik (Feedback) Pada Pembelajaran Pendidikan Jasmani

Kelas V SD N 1 Srandakan, Kapanewon Srandakan, Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta

Waktu Penelitian : Senin - Jumat, 22 - 26 Juli 2024

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.
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Tembusan : o "'“"‘nn‘ ¢di Ardiyanto Hermawan, S.Pd., M.Or.
ll(els(:lf:::nl,ayanan Administrasi Fakultas Ilmu Keolahragaan dat NIP 19770218 200801 1 002

2. Mahasiswa yang bersangkutan,
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN, DAN OLAHRAGA

SD NEGERI 1 SRANDAKAN

Alamat: Srandakan, Trimurti, Srandakan, Bantul, D 1Y 55762.
Telepon: (0274) 6464773, e-mail: sd1srandakan2019@amail.com
*

SURAT KETERANGAN
No. 422/057/SRA.D.02/V11/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Entiek Nurhayati, S.Pd.Jas., M.Pd

NIP : 196803181988062001

Pangkat/Gol : Pembina Tk. I/ IVb

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SD Negeri | Srandakan
Menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa ~ : MUHAMMAD IRFAN HIDAYAT

NIM : 20604224079

Program Studi : Pendidikan Jasmani Sekolah Dasar

Jenjang : Strata Satu (S1)

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Yang tersebut di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian di SD Negeri 1
Srandakan pada tanggal 22 Juli 2024 guna penulisan Skripsi dengan judul
“Implementasi Umpan Balik (Feedback) Pada Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Kelas V SD N 1 Srandakan, Kapanewon Srandakan, Kabupaten Bantul
Daerah Istimewa Yogyakarta”.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Y
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
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Lampiran 5. Angket Penelitian
Angket Implementasi Umpan Balik (Feedback) Oleh Guru Pada
Pembelajaran PJOK Anak Kelas V di SD N 1 Srandakan Tahun
2024/2025

Petunjuk: 1. Isilah identitas terlebih dahulu!
2. Bacalah pernyataan dengan saksama!
3. Lingkari jawaban yang menurutmu paling tepat.

Identitas responden

Nama
No absen

1. Guru memperhatikan ekspresi wajah saya ketika menyampaikan

pembelajaran.

A. Selalu

B. Sering

C. Jarang

D. Tidak Pernah

2. Guru mengetahui jika saya sedang mengalami kesulitan dalam proses

pembelajaran.

A. Selalu

B. Sering

C. Jarang

D. Tidak Pernah

3. Guru tidak senang ketika saya bertanya.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

4. Guru memberikan kesempatan saya untuk mengemukakan pendapa yangt
berbeda dengan guru.
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A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan ekspresi tersenyum.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

Guru memperhatikan seluruh siswa pada saat menyampaikan materi
pembelajaran.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

Guru memberikan ekspresi marah ketika saya bertanya.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

Guru memberikan teguran kepada saya ketikka membuat suasana kelas
gaduh.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

Guru tidak memberikan solusi ketika saya mengalami kesulitan belajar.
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10.

11.

12.

13.

14.

S aw >

Selalu
Sering
Jarang

Tidak Pernah

Guru memberikan tugas diakhir pembelajaran.

A.

B
C.
D

Selalu
Sering
Jarang

Tidak Pernah

Guru memberi semangat saat saya mengalami kesulitan dalam

pembelajaran.

A. Selalu

B. Sering

C. Jarang

D. Tidak Pernah

Guru tidak memberikan tepuk tangan ketika saya berhasil melaksanakan
tugas yang diberikan oleh guru.

A.

B
C.
D

Selalu
Sering
Jarang

Tidak Pernah

Guru memberikan kesimpulan pada akhir pembelajaran.

A.

B
C.
D

Selalu
Sering
Jarang

Tidak Pernah

Guru tidak pernah memeriksa seberapa pemahaman saya mengenai suatu
materi pembelajaran.
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15.

16.

17.

18.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

Guru memberikan pertanyaan pada akhir pembelajaran.
A. Selalu

B. Sering

C. Jarang

D. Tidak Pernah

Guru menyimpulkan beberapa siswa yang sama.

A. Selalu

B. Sering

C. Jarang

D. Tidak Pernah

Pada saat proses pembelajaran, guru berjalan mendekati siswanya.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

Pada saat saya merasa kurang percaya diri, guru menepuk pundak untuk
memberikan semangat.

A. Selalu

B. Sering

C. Jarang

D. Tidak Pernah
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19. Guru memberikan acungan jempol atas pencapaian pembelajaran saya.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah

20. Pada saat saya bertanya, guru mengapresiasi dengan mengatakan
“pertanyaan bagus”.

A. Selalu
B. Sering
C. Jarang
D. Tidak Pernah
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Lampiran 6. Data Penelitian
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian
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